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Abstrak 

 

Kurangnya pengetahuan ibu-ibu PKK Desa Sawah terhadap bahan kimia dan cara 

pengolahannya telah membuat tertutupnya peluang bisnis di Desa Sawah, Kecamatan Kampar Utara, 

Kabupaten Kampar. Oleh karena itu, ibu-ibu PKK Desa Sawah membutuhkan pelatihan untuk 

mengelola bahan kimia tersebut menjadi suatu produk yang aman terhadap lingkungan. Tujuan dari 

diadakannya kegiatan pelatihan pembuatan sabun cuci piring ini adalah untuk memberdayakan ibu-

ibu PKK Desa Sawah yang sebagian besar berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Sehingga dengan 

adanya sosialisasi pembuatan sabun cuci piring ini, ibu-ibu PKK Desa Sawah dapat membuat sabun 

cuci piring sendiri untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

 

 

Kata kunci: Desa Sawah, Pembuatan Sabun Cuci Piring, Sosialisasi 

 

Abstract 

 

The lack of knowledge among PKK women in Sawah Village about chemicals and how to 

process them has closed business opportunities in Sawah Village, North Kampar District, Kampar 

Regency. Therefore, the PKK women of Sawah Village need training to manage these chemicals into 

products that are safe for the environment. The purpose of holding this dish soap making training 

activity is to empower the PKK women of Sawah Village who mostly work as housewives. So that 

with the socialization of making this dish soap, the PKK mothers of Sawah Village can make their 

own dish soap to meet their daily needs. 
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1. Pendahuluan 

 

Sabun adalah bahan yang digunakan untuk mencuci, baik pakaian, perabotan, badan, 

dan lain-lain yang terbuat dari campuran alkali (natrium atau kalium hidroksida), dan 

trigliserida dari asam lemak rantai karbon C16 (Zulkifli and Estiasih, 2018). Sabun dibuat 

secara kimia melalui proses saponifikasi atau disebut juga dengan reaksi penyabunan pada 

suhu 80-100oC. Sabun memiliki sifat mudah tersuspensi dalam air karena membentuk misel 

(micelles), yaitu susunan molekul (50-150) yang rantai hidrokarbonnya membentuk 

kelompok dengan ujung-ujung ionnya menghadap ke air (Amalia et al., 2018). 

Sabun merupakan salah satu kebutuhan yang penting dalam kehidupan sehaari-hari 

dalam hal mendapatkan standar kebersihan yang baik. Akan tetapi, sabun bukan termasuk 

ke dalam kelompok kebutuhan primer. Penggunaan sabun yang terus menerus tiap harinya 

mengakibatkan kebutuhan untuk pengadaan sabun memerlukan biaya yang banyak. 

Sabun cuci piring merupakan salah satu jenis sabun yang sangat diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sabun cuci piring berguna untuk membersihkan peralatan makan, 

seperti piring, sendok, garpu, gelas, serta peralatan dapur lainnya dari kotoran dan lemak-

lemak sisa makanan (Pasir and Hakim, 2014). Seiring dengan perkembangan zaman, 

penggunaan sabut kelapa dan abu gosok untuk mencuci piring mulai ditinggalkan dan 

digantikan dengan spons dan sabun cuci piring siap pakai dengan berbagai bentuk serta 

keunggulannya. Terdapat tiga jenis sabun cuci piring, yaitu sabun cuci piring yang berbentuk 

bubuk atau serbuk, sabun cuci piring yang berbentuk pasta, dan sabun cuci piring yang 

berbentuk cairan (Mardiah et al., 2021).  

Kurangnya pengetahuan dan wawasan ibu-ibu PKK Desa Sawah terhadap bahan 

kimia serta cara pengolahannya mengakibatkan tertutupnya peluang bisnis di Desa Sawah, 

Kecamatan Kampar Utara, Kabupaten Kampar. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan yang 

diperuntukkan bagi ibu-ibu PKK Desa Sawah dalam mengolah bahan kimia tersebut. Dalam 

pembuatan sabun cuci piring cair ini tidak memerlukan alat dan bahan yang sulit untuk 

didapatkan. Dengan menggunakan satu paket kecil bahan baku sabun dapat menghasilkan 

berliter-liter sabun cuci piring cair. 

Salah satu indikator yang dapat mengukur meningkatnya kesejahteraan adalah 

keberdayaan perempuan di bidang ekonomi. Dengan adanya program kerja yang dilakukan 

oleh Tim Kukerta Bangun Kampung Universitas Riau, dapat menjadi salah satu upaya untuk 

melibatkan perempuan dalam bidang ekonomi yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kesejahteraan keluarganya dengan melakukan kegiatan usaha produktif rumah tangga. 

 

 

2. Metode 

 

Sebagai anggota masyarakat dan tenaga kerja produktif, ibu-ibu PKK perlu mendapatkan 

pemberdayaan yang bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran dan kemandirian dalam melakukan 

usaha, memperluas lapangan kerja, serta guna meningkatkan pendapatan keluarga dalam upaya 

mencapai keluarga yang bahagia dan sejahtera. Dalam hal ini, dapat dilakukan berbagai kegiatan 
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yang diantaranya berupa sosialisasi dan praktik pembuatan sabun cuci piring. Dengan adanya 

kegiatan ini, maka ibu-ibu PKK dapat memilih alternatif ini sebagai ide baru dalam membuka usaha 

dan memiliki bekal dalam menjalankan usaha tersebut. 

Kegiatan ini dilakukan di Desa Sawah, Kecamatan Kampar Utara, Kabupaten Kampar. 

Kegiatan ini dilakukan dimulai dari koordinasi Tim Kukerta Bangun Kampung Universitas Riau 

dengan mitra, yaitu Ketua PKK Desa Sawah untuk membahas terkait tempat, waktu, dan prosedur 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan sabun cuci piring. Kemudian, dilakukan 

persiapan kegiatan berupa penentuan formula sabun cuci piring dan uji coba yang dilakukan oleh 

Tim Kukerta Bangun Kampung Universitas Riau. Kegiatan ini selanjutnya dilakukan di aula Kantor 

Desa Sawah, pada hari Selasa, tanggal 18 Juli 2023 dengan dihadiri oleh ibu-ibu PKK Desa Sawah.  

Metode pelaksanaan kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan adalah sebagai 

berikut: 

a. Sosialisasi 

Materi sosialisasi adalah pembuatan sabun cuci piring. Sosialisasi ini bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan dan wawasan kepada ibu-ibu PKK tentang berwirausaha dan peluang 

usaha sehingga dapat menumbuhkan minat dan motivasi ibu-ibu PKK untuk berwirausaha.  

b. Pelatihan 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan keterampilan bagi ibu-ibu PKK dalam membuat 

sabun cuci piring. Pelatihan ini dilakukan dengan cara praktik bersama sehingga diharapkan pada 

nantinya ibu-ibu PKK dapat mempraktikkan sendiri dengan benar sesuai prosedur. 

c. Prosedur kegiatan 

Kegiatan ini meliputi koordinasi dengan mitra terkait pelaksanaan sosialisasi dan praktik, 

persiapan sosialisasi dan praktik, sosialisasi dan praktik pembuatan sabun cuci piring, dan pembagian 

sabun cuci piring untuk ibu-ibu PKK. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Pada program kerja pembuatan sabun cuci piring ini, kegiatan yang dilaksanakan dalam 

bentuk pelatihan pembuatan sabun cuci piring menggunakan bahan kimia yang aman bersama 

dengan ibu-ibu PKK Desa Sawah. Program kerja ini bertujuan untuk menambah pengetahuan atau 

sebagai sarana belajar untuk lebih mengeksplorasi keahlian sehingga hasil dari produk tidak hanya 

memberi manfaat tetapi dapat dijadikan peluang usaha bagi ibu-ibu PKK Desa Sawah sebagai sarana 

menambah penghasilan. Tujuan lain yang ingin dicapai dari kegiatan ini yaitu masyarakat yang dapat 

hidup lebih sehat dengan menggunakan sabun cuci piring dibandingkan sabun colek. Hal ini 

dikarenakan sabun colek mengandung formula khusus yang apabila terkena dapat merusak kulit.  

Pelatihan pembuatan sabun cuci piring ini diikuti oleh ibu-ibu PKK Desa Sawah yang 

berjumlah 35 orang yang dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2023 di Aula Kantor Desa Sawah dan 

berlangsung satu hari selama 2 jam. Pelatihan ini diawali dengan pengenalan mengenai alat dan 

bahan yang digunakan kemudian dilanjutkan dengan penjelasan fungsi dan proses cara pembuatan. 

Selama penjelasan berlangsung, ibu-ibu PKK menyimak dan melihat secara langsung proses 

pembuatan sabun cuci piring yang dipraktikkan oleh mahasiswa Kukerta dengan saksama. Setelah 

seluruh proses pembuatan selesai dilakukan, cairan sabun cuci piring dikemas dalam botol dan diberi 
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label logo Kukerta UNRI Desa Sawah Tahun 2023 serta dibagikan kepada ibu-ibu PKK yang hadir 

dan perangkat desa.  

             

 
Gambar 1 Proses Demonstrasi Pembuatan Sabun Cuci Piring 

 

Kelebihan dari kegiatan pelatihan pembuatan sabun cuci piring ini bagi ibu-ibu PKK adalah 

dengan adanya kegiatan pelatihan ini mereka bisa mendapatkan pengetahuan lebih lanjut terkait 

dengan cara pembuatan sabun cuci piring menggunakan bahan kimia yang aman. Selain itu juga 

dapat memberikan motivasi kepada ibu-ibu PKK dalam mengembangkan industri rumah tangga 

melalui kreativitas dan inovasi mereka dalam berkarya. Kelebihan dari pembuatan sabun cuci piring 

ini agar masyarakat dapat membuat sabun cuci piring sendiri karena bahan-bahan yang diperlukan 

sangat mudah didapat dan juga karena pembuatannya yang sangat mudah. 

Adapun kelemahan dari kegiatan ini adalah saat pembuatan sabun telah selesai, hasil akhir 

produk sabun harus menunggu selama semalam untuk menghilangkan busanya sehingga sabun yang 

dibuat saat demonstrasi belum sempurna sepenuhnya.  

 

 

Gambar 2 Produk Sabun Cuci Piring 
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Gambar 3 Pembagian Sabun Cuci Piring 

 

Harapan dari kegiatan ini adalah agar ibu-ibu PKK Desa Sawah dapat membagi atau 

menyalurkan ilmunya kepada masyarakat Desa Sawah lainnya sehingga dengan tersebarnya 

informasi dan wawasan baru tentang pembuatan sabun cuci piring dengan menggunakan bahan kimia 

yang aman dan sederhana tersebut dapat memberikan manfaat kepada yang lainnya. Transfer ilmu 

oleh ibu-ibu PKK yang hadir dalam pembuatan sabun cuci piring kepada masyarakat lainnya 

diharapkan dapat menjadi peluang usaha dalam menambah penghasilan. 

 

 

4. Kesimpulan 

 

Dalam program kerja pembuatan sabun cuci piring yang dilaksanakan dengan ibu-

ibu PKK tersebut dibutuhkan kerjasama yang baik antara mahasiswa Kukerta dengan ibu-

ibu PKK demi kelancaran program kerja. Pada pelaksanaannya, mahasiswa Kukerta dan ibu-

ibu PKK saling bekerja sama untuk menentukan waktu sehingga dapat terlaksananya 

program kerja tersebut. Selain itu, partisipasi ibu-ibu PKK Desa Sawah juga dibutuhkan 

dalam persiapan tempat demonstrasi pembuatan sabun cuci piring. Kegiatan ini diharapkan 

dapat menjadi peluang usaha baru yang dapat dilakukan oleh ibu-ibu PKK guna menambah 

penghasilan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan nilai ekonomis dalam produk sabun cuci 

piring yang dibuat dengan menggunakan bahan kimia yang aman dan sederhana tersebut 

diperlukan inovasi baru seperti merubah varian aroma dan warna produk sabun cuci piring 

sehingga lebih menarik lagi dan dapat memiliki nilai jual yang lebih tinggi. 
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